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Abstract
Tujuan
Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan biaya penerbitan SP2D pada KPPN Tipe Al non
ibukota provinsi dengan objek dan lokasi KPPN Bekasi dan KPPN Bogor. Pendekatan penghitungan
biaya yang digunakan adalah sistem biaya tradisional.
Metodologi
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penelitian arsip. Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari objek dan lokasi
penelitian.
Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan biaya penerbitan SP2D antara KPPN Bekasi
dengan KPPN Bogor. Pada tahun 2013, biaya penerbitan per output SP2D KPPN Bogor 2 kali dari
KPPN Bekasi. Pada tahun 2014, biaya penerbitan per output SP2D KPPN Bogor 2,3 kali dari KPPN
Bekasi. Pada tahun 2015, biaya penerbitan per output SP2D KPPN Bogor 2,7 kali dari KPPN Bekasi.
Penyebabnya adalah jumlah pegawai yang berdampak pada belanja pegawai dan jumlah SP2D yang
diterbitkan.
Keterbatasan
Terdapat belanja yang tidak dimasukkan dalam perhitungan biaya penerbitan SP2D. Hal ini
disebabkan keterbatasan data.
Rekomendasi
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang beban kerja pegawai pada dua KPPN tersebut. Beban
kerja yang berbeda dapat dijadikan dasar alokasi sumber daya yang berbeda, terutama alokasi
sumber daya manusia yang menyumbang biaya terbesar dalam biaya penerbitan SP2D berupa belanja

pegawai.
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